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BAB 13

Jourgen Hahermas:
Neo-Rasionalisme Pascamodern

Saudah

Jurgen Habermas dengan filsafat kritisnya memberikan pencerahan bagi
konsep rasionalitas. Rasionalisasi praksis komunikasi menjadi dasar
pemikiran Habermas dalam menjelaskan tentang struktur-struktur komu-
nikasi sosial dalam perubahan di masyarakat Neo-rasionalisme hadir
untuk melengkapi dan menyempur rasionali dalam rangka me-
wujudkan kese]ahtcraan hidup masyarakat. Habermas berpandangan,
bahwa hanya kekuasaan yang dxtentukan oleh diskusi kritis publik meru-
pakan kekuasaan yang terasionali an. M ut Habermas masyarakat
komunikatif pada hakikatnya merupakan masyarakat yang mampu ber-
peran dalam perubahan sosial.

urgen Habermas adalah seorang filsuf sekaligus teoretikus yang
Jmelihat emansipasi dari dominasi melalui “tindakan komunikatif”.

alam pandangan Habermas, tujuan emansipasi tidak dapat diwujud-
~ kan tanpa pengetahuan tentang bagaimana orang berinteraksi dan
- berkomunikasi. Sebagai teoretikus kritis, Habermas banyak mengkri-
' tisi tradisi Marxisme Barat, yakni suatu kritik ideologi dalam sosoknya
'sebagai kritik atas rasionalisme. Dalam sejarah pemikiran modern,
- konsep kritik merupakan warisan zaman pencerahan (Aufkldrung) di
mana awalnya konsep tersebut mengacu pada demitologisasi yang di-
lakukan ilmu-ilmu alam dengan mengusir takhayul dan menumbuhkan
 kesadaran rasional (Hardiman, 2007:116).
! Tahun 1960-an, Habermas melontarkan kritik yang tajam atas
 basis epistemologis Marxisme ortodoks. Sampai tahun 1970-an Haber-
mas masih berpegang pada konsep kritik-ideologi yang dikembangkan
oleh para pendahulunya di Mazhab Frankfurt, yaitu Adorno, Horkhei-
mer dan Marcuse di mana ia banyak mempersoalkan bentuk-bentuk
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rasionalitas yang mendominasi masyarakat dewasa ini. Pada tahun
1980-an, Habermas mulai meninggalkan konsep kritik sebagai kritik-
ideologi dan memasuki dimensi baru. Di tahun 1990-an, Habermas
mulai mengubah pemikirannya, di mana ia tidak lagi memusatkan
pengertian kritik sebagai penyikapan kesadaran palsu, tetapi dalam
kerangka yang menjadi titik tekannya adalah Habermas tidak meng-
hentikan kritik, melainkan mentransformasikannya menjadi bagian
dari proses komunikasi reflektif yang disebut “diskursus”.

Habermas memahami konsep kritik sebagai “salah satu” bentuk
argumentasi yang tidak bertujuan untuk menghasilkan konsensus. Di
sini Habermas tidak lagi memusatkan pada kritik, melainkan pada
bentuk lain yang dikenal dengan “diskursus” yang dipahami sebagai
bentuk komunikasi reflektif yang melibatkan argumentasi rasional
untuk mencapai suatu konsensus tanpa paksaan. Pada tahun 1980-an,
Habermas mengembangkan etika diskursus. Dalam etika diskursus
terjadi pergeseran penting dari kritik dalam arti Marxian yakni kritik-
ideologi, menuju pada kritik dalam arti Kantian, yaitu menemukan
kondisi-kondisi kemungkinan bekerjanya komunikasi yang bebas dari
dominasi (Hardiman, 2007:119). Lewat karyanya terlihat bahwa ada
upaya untuk menemukan konsep-konsep tentang rasionalitas, tindakan
dan argumentasi yang dikembangkan untuk merekonstruksi sebuah
filsafat politik kontemporer.

Dalam bukunya yang berjudul The Philosophical Discourse of
Modernity, Habermas mengacu pada “paradigma filsafat kesadaran”
atau yang disebut dengan “rasio yang berpusat pada subjek” adalah
segala bentuk pemikiran yang menempatkan kenyataan, baik masya-
rakat maupun alam sebagai objek. Pemikiran Habermas ini mengun-
dang diskusi di Eropa dan Amerika, karena dipandang menyembunyi-
kan kekuasaan. Yang dianggap berpikir dalam paradigma ini adalah
segala kecenderungan objektivisme dan positivisme bukan hanya dalam
filsafat modern, melainkan juga dalam ilmu-ilmu sosial kemanusiaan
yang diturunkannya (Hardiman, 1993 :xiii).

Menurut Habermas, pascamodernisme sulit dipahami, karena
melibatkan suatu perpecahan radikal, dan budaya dominan maupun
estetika, dengan momen yang agak berbeda dari organisasi sosioeko-
nomi. Bagi Habermas, pascamodernisme melibatkan penyangkalan
eksplisit dari tradisi modern. Untuk meletakkan beberapa keadaan
hubungan sosial baru. Satu hal yang paling mendasar, Habermas telah
memfokuskan kembali analisis kritik modernitas dan kontradiksi
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kontradiksinya melalui penyelidikan tentang proyek yang belum selesai
dan hal tersebut berpotensi pada pembebasan modernitas. Hal ini
merupakan alasan untuk beberapa argumen tajam Habermas dengan
pemikir-pemikir post-strukturalis.

LATAR BELAKANG PRIBADI HABERMAS

Jurgen Habermas dilahirkan di Dusseldorf Jerman pada tanggal
18 Juni 1929. Orang tua atau ayah Habermas bekerja sebagai ketua
Kamar Dagang Provinsi Rheinland Westfalen di Jerman Barat, sedang-
kan kakeknya adalah seorang pendeta agama Kristen. Suasana kontras
antara keluarga borjuis beragama Protestan dengan lingkungan masya-
rakat yang mayoritas beragama Katolik membuat Habermas peka ter-
hadap konflik-konflik dalam masyarakat.

. Beberapa buku yang dibaca semasa mahasiswa dan kemudian
mt‘:njadi acuan pemikiran selanjutnya adalah History and Class Con-
sciousness karya George Lukacs dan Dialektikder Aufklirung karya
Ma Horkheimer dan Theodor W. Adorno (Santoso et al., 2009: 219).
Dari Lukics, Habermas mengambil paham reifikasi, tetapi bersama
Hf)l.'kheimet dan Adorno menyadari bahwa harapan Lukics tentang
reifikasi yang akan didobrak oleh revolusi proletariat tidak didukung
oleh kenyataan. Dalam analisisnya terhadap teori revolusi Marx, Ha-
bermas mengajukannya sebuah kritik dan menyatakan bahwa Marx
mengabaikan satu dari dua tindakan dasar manusia, yaitu komunikasi
padahal sudah mengkaji tentang tindakan.

Pada tahun 1954 Habermas meraih gelar doktor filsafat dengan
sebuah disertasi berjudul Das Absolute und dia Geshichte yaitu studi
tentang pemikiran Schelling, dan tahun 1956 sampai 1959 Habermas
menjadi asisten dosen dari Theodor W. Adorno pada Institut Penelitian
Sosial yang sesudah Perang Dunia II didirikan kembali di Frankfurt.
Pada tahun 1964 menjabat sebagai profesor filsafat di Universitas J-Von
G_oethe Frankurt. Pada tahun 1971 sampai 1981 menjabat sebagai
direktur Institut Max Planck. Selanjutnya menjabat sebagai profesor
filsafat pada Universitas J. von Goethe Frankfurt. Habermas disebut
sebagai pewaris dan pengembang atau pembaharu Teori Kritis Frank-
furt. Arah pemikirannya membuat subur gaya pemikiran Frankfurt
bagi filsafat dan ilmu-ilmu sosial yang lebih luas. Teman sepemikiran
Habermas adalah Karl Otto Apel dan Emanuel Kant.
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Jurgen Habermas dikenal bukan hgx‘lya se})aga% filsuf kon:lteml—
porer yang paling terkenal di Jerman tetapi juga di c.h.xma internasional .
Pemikirannya tentang etika politik dan moral politik sangat hlvxmams
dan universal memberikan inspirasi kehidup‘an masyarakat dunia yang
saling menghargai, toleran dan damai. Meskipun pada ?walnya Haber-
mas bertolak dari teori kritis masyarakat Max I?k.)rkh.elmer dan Theq-
dor Adorno tetapi tetap berusaha melepaskan diri dari Pcngaruh pemi-
kiran kedua tokoh tersebut. Teori Habermas tentang u‘ndakan k.o.mu-.
nikatif diwarnai oleh keterbukaannya oleh kemungkinan falsifikasi
ilmu-i empiris.

i ti—I"::l‘)ermpas menolak pesimisme budaya qukhf.imet dan Adorno
tentang upaya manusia membebaskan diri dari mitos menyeb'abkan
masuk ke dalam mitos lebih rasional. Menurut Habermas melalui argu-
mentasi para aktor sosial menjelaskan dan _mcmpertun)ukkan l?or:,na-
norma yang dijalankan, manusia adalah binatang yang menulis, ber-
bicara, berinteraksi dan secara potensial merupakan insan yang oto-
nom dan demokratis (Beilharz, 2005: 221). : :
Menurut Habermas pencerahan harus selalu. mewarnai manusia
untuk meningkatkan kebebasan dan berani berpikir sendu'l: Da.l_am
arti kembali dan meyakini dan meningkatkan sumber daya rag(_)nahtas
yang tetap dimiliki manusia. Habermas mengemb.an.gkan p_er.mkl'rannya
secara terus menerus melalui diskusi dengan pemikir-pemikir lain yang
sehaluan seperti Kant, Horkheimer, Adorno, Otto Apel maupun yang
berlawanan seperti Piage, Marcuse, Popper, Ga.damer, Kohlbgrg, Rorty.
Sumbangan pemikiran Habermas terkait dengan teori tindakan
komunikatif adalah perjuangannya yang tidalf kf:nal lelah untuk meng-
gali potensi komunikasi manusia. Komunikasn_ dxang.g.ap harta berharga
bahkan bukan hanya menulis teori komunikasi tetapi juga mempertang-
gungjawabkan kebenaran teorinya den.ggn rasxona.htas dan penal.m;‘an.
Sekaligus juga menuntut dirinya sendu'l_untuk siap memahami dan
mengerti orang lain yang menjadi lawgn bicaranya. Ha.berrf\as sarggghup
berdialog dengan berbagai bidang kexlmua.n sosiologi, pslko}ogx,k ul
kum, antropologi, teologi. Kegigihan, perjuangan dan totalxta§ eil-
muan menyebabkan Hans George Gadan_xer menyebut sebagai mas-
ter komunikasi ‘Die Kraft der Komunikation® .
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PERSPEKTIF KRITIS JURGEN HABERMAS

Mengkaji lebih mendalam mengenai perspektif kritis, tentunya
harus melepaskan diri dari kekangan alam berpikir modernitas yang
semakin mengalami kemunduran dalam perjuangannya memperoleh
posisi di pengembangan keilmuan. Berbeda dengan filsuf-filsuf sebe-
lumnya, pandangan Habermas lebih bersifat konkret dengan memosi-
sikan konsep “individu komunitarian” sebagai yang berakar pada kon-
teks identitas kulturalnya, dan ini bukanlah ukuran bagi identitas indi-
vidu dalam masyarakat kompleks. Dalam pandangan Habermas, jalan
buntu yang dialami teori kritis memang tidak terhindarkan. Untuk
menghindarinya perlu perubahan paradigm dari filsafat kesadaran,
yang di dalamnya kritik rasionalisasi sebagai reifikasi dari Lukacs sam-
pai Adorno tetap berakar pada sesuatu selain dirinya sendiri. Ada dua
langkah yang harus ditempuh untuk melakukan perubahan. Pertama,
pergeseran dari konsep tindakan teleologis (monologis) ke konsep tin-
dakan komunikatif dan dunia kehidupan. Kedua, penyatuan perspektif
dunia kehidupan dengan perspektif teori sistem.

Habermas berargumen, bahwa proses individualisasi secara
simultan merupakan proses sosialisasi. Indikator atau yang dikenal
istilah substansi, dinilainya sebagai motivasi dan perulangan perilaku

- terstruktur secara simbolis dalam pembentukan identitas, sedangkan
. penetapan maksud dan kepentingan individu, hasrat dan perasaan pada
- dasarnya bukanlah sesuatu yang pribadi melainkan terikat pada bahasa

dan kebudayaan, hingga akhirnya sampailah pada situasi yang menun-
jukkan adanya aktivitas psikologis yang dalam rangka menyusun penaf-
siran sensoris, perdebatan secara intens, dan bilamana perlu diusulkan
perubahannya. Demikian pula bila dihubungkan dengan penjelasan
Habermas mengenai perspektif utopis yang tertanam di dalam berbagai
konsep, komunikasi individu dan terbangun di dalam media linguistic
reproduksi spesies.

Habermas dalam memberikan pandangannya mengenai media

' linguistik tersebut, bertumpu pada pandangan tentang identitas ego

yang terpusat dalam kemampuan diri untuk merealisasi harapannya.
Hanya dengan cara seperti itu, menurut Habermas manusia baru akan
dapat memenuhi syarat intersubjektivitas yang dimiliki bersama sampai
terciptanya masyarakat komunikatif. Syarat bagi terbentuknya masya-
rakat yang menggunakan etika rasionalitas komunikatif, pengakuan
intersubjektivitas atas norma dengan motivasi rasional, semakin mem-

Saudah,
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h signifikansi empiris bagi proses reproduksi sosial. Namun
5;;1? ini %nenjadi berlawanan dengar_l anggapan l?eberapaHkiznngna;
kritikus, jika istilah rasionalitas komunikatif ndalf dianggap Se
sebagai telos (tujuan) filsafat sgj:relx(h,h gtdau seﬁ);g;:gp;:is;s g':‘x:iagr % ‘;;mum
dengannya, atau sebagai standar keht upa A 4 parE

al yang menjadi tujuannya yakni teoretis dan praxtis.
::;rg:;:, l:asi}(,ma?itas k‘omunikatif berfungsi seb_agax k(?l:lsep fuflc:a;:;?s-
tal dalam suatu kerangka kerja interpret_lf l.)agl pe_nclm.an sosx]a k mo:
Secara praktis, istilah ini menjadi kunci diagnosis sos;)opa.lto oglakit—
dernitas dan cara untuk menentukan pengobatan bagi peny
penyalk-llta{::l:mas sendiri berusaha mengembangkan sebuahbkon{:?l
dunia kehidupan multidimensiona_l yang mampu Tcngfa ::g ke
aspek-aspek yang berlainan. Kunci bagi pen.\bet.ltu and.o; la;:n | ;
adalah kebersgaman dimen Sndalon, L ol Habermas
at dunia kehidupan direprodukst s b
:;.:izba melakukan reformulasi ylz(mg ldl daila:?;: i\:;x;al:‘c;h;:it\::::
irepresentasikan sebagai “stok pola-poia interpr
::;lgk‘:ln ::acara kultural dan diatur secara linguistik”. .Dalalx.n_tbaezxic
“hahasa” dan ‘kebudayaan” penampung pengetahuan lrn[::l isi e ad;;
keyakinan-keyakinan baku yang dijadikan latar belaka_ng_,k an degniSi
keyakinan inilah mereka merujukkan dan menegosiasikan
“m“ml;;t:;:‘l; seluruh keyakinan yang dimilikinya, maka Habermas
berargumen mengenai konsep tindakan k_omunikanf d::in kon;ep f?;:,m:i
kehidupan yang dikembangkan sebagai pelengkap apa; er “ \i
sebagai kategori dasar teori sosial umum. Kfadual:ly‘a( rﬁ\iedm anil;smri;
rangka kerja yang di dalamnya muncul variasi c_iuma e ugan 'onaﬁ.
ang konkret. Menurut Habermas, dunia kehidupan yang u'am g
Zasikan membuka kemungkinan bagi mgn.cul dan. l{ex:;(em zggndyc
subsistem yang kembali memiliki imperatffjxmpcranf ul:a epen FRev
ngan gaya yang destruktif. Bukan lfcompt':’t,m ;:;tifm x::;i a:l:;\leah o)
dan integrasi sosial ataupun “interferensi” y: Bl e
i % iasi i1 kehidupan” akan berubah menjadi “koloniali
patio :ic:xgliiaul:i‘lil:ls;::nn:.a I‘Ztika l:eproduksi simbolis ber.ada dala.m b.a-l
;aasya maka mekanisme sistemik mendepak mf:kani_sme mtl:grasx' slc;s;:n
dari ,wilayah yang di dalamnya tidak dapat digantikan substansi 5
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KONTRIBUSI HABERMAS DALAM EKSISTENSI NEO-RASIO-
NALISME

Selama ini Sekolah Frankfurt telah banyak melahirkan pemikir-
pemikir yang memiliki kontribusi besar bagi pengembangan filsafat.
Salah satu yang berhasil menunjukkan ide-ide cemerlang adalah Jurgen
Habermas. Terkenal sebagai figur yang paling terkemuka dan juga
kontroversial khususnya dalam berdebatan sosio-kritis dan filosofis
Jerman serta dikenal sebagai “rasionalis besar terakhir”. Namun rasio-
nalismenya memiliki kekhasan tersendiri, karena Habermas memiliki
gaya dialektis yang begitu menarik. Mengapa demikian? Karena Haber-
mas selalu berusaha memasukkan insight-insight sentral kritis rasional-
isme ke dalam buah pikiran Habermas. Proyek kritik dan pencerahan
yang terkenal dengan wacana filosofis tentang modernitas. Karya
tersebut banyak dipengaruhi oleh aliran Marxis dan Kantian, di mana
Habermas menginginkan untuk menelaah dan menceritakan kembali
tentang kronologi kemunculan ilmu-ilmu sosial, historis hingga epis-
temologis.

Habermas merupakan sosok yang dikenal sebagai seorang filsuf
dan sosiolog yang berada dalam tradisi filsafat kritis dan pragmatisme
Amerika. Karya yang dihasilkan dan mendapat tempat di hati masyara-
kat adalah konsep tentang ruang publik yang dilatarbelakangi oleh
teori dan praktik ‘aksi komunikasi’. Habermas menaruh perhatian
pada persoalan publik serta kekuatan non kekerasan yang terkandung
dalam argumen yang lebih baik, disebut sebagai diskursus praktis rasio-
nal. Sedangkan dipandang dari dimensi politik di mana terkandung
dalam karyanya, memperlihatkan adanya urgensi serta munculnya
suatu kesan bahwa warisan yang berupa rasio praktis dipahami sebagai
bentuk rasio yang berkaitan dengan persoalan-persoalan tentang nor-
ma-norma sosial dan praktik-praktik etis, serta bagaimana keduanya

- dibentuk, dipertanggungjawabkan dan dinilai. Habermas juga meman-
. dang bahwa rasio praktis tidak perlu disingkirkan, namun harus diper-
- tahankan dan direkonseptualisasikan. Yang tidak kalah penting adalah

bagi Habermas sendiri, persoalan mempertahankan rasionalitas seka-
rang ini tidak hanya berkaitan dengan maknanya tetapi sampai pada

- tahapan bagaimana rasionalitas dikaitkan dengan peneguhan atau ek-

sistensi diri manusia itu sendiri (Beilharz, 2005: 213). Ciri khas filsafat

~ kritis Habermas adalah berkaitan dengan kritik terhadap hubungan-

hubungan sosial yang nyata, di mana pemikiran kritisnya memperlihat-
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kan bahwa masyarakat serta dirinya secara personal berada dalam
Kkonteks dialektika struktur-struktur penindasan dan emansipasi. Pemi-
kiran kritis merasa bertanggung jawab terhadap keadaan sosial yang
nyata.

Habermas berpendapat bahwa akses menuju ranah publik awal-
nya sangat terbatas, artinya dikhususkan untuk orang-orang yang ber-
harta, meski pun pada prinsipnya pada golongan ini juga terdapat kera-
gaman. Habermas juga berpendapat bahwa ranah publik rasional-kritis
mewakili universalisme borjuis di tingkatnya yang paling progresif,
dinyatakan bahwa wacana rasional-kritis selama masa pencerahan
diorientasikan pada konsep akal budi objektif, yang di dalamnya juga
berbicara pengungkapan hukum-hukum rasional yang mengatur ma-
syarakat.

Dalam karyanya yang berjudul Theorie des kommunikativen
bandelns, Habermas menjelaskan bahwa tindakan antarmanusia atau
interaksi sosial di dalam sebuah masyarakat tidak terjadi secara tiba-
tiba, melainkan pada dasarnya bersifat rasional (Hardiman, 2009:34).
Sifat tindakan tersebut dalam pandangan Habermas dipahami sebagai
sesuatu yang instruktif, di mana orang-orang yang terlibat dalam proses
komunikasi berorientasi pada pencapaian pemahaman bersama. Kata
pemahaman memiliki suatu spektrum arti, yang berarti mengerti (Vers-
tehen) akan bahasa, dan dapat dipahami sebagai sebuah persetujuan
(Einverstdndis) atau konsensus (Konsens). Bergerak dalam sebuah ke-
rangka berpikir di mana sifat rasional tindakan mengacu pada arti
konsensus. Dijelaskan juga bahwa tindakan antarmanusia bersifat
rasional, karena tindakan tersebut berorientasi pada konsensus atau
pencapaian kesepakatan. Dengan ungkapan lain, tindakan yang meng-
arahkan diri pada konsensus adalah tindakan komunikatif.

Konsep rasio komunikatif mengacu pada rasionalitas yang
secara potensial terkandung dalam tindakan komunikatif. Rasio komu-
nikatif membimbing tindakan untuk mencapai suatu tujuan yaitu me-
munculkan adanya suatu kesepakatan. Rasio komunikatif mengarah-
kan seluruh proses dengan menggunakan bahasa, ungkapan-ungkapan
non verbal dan pengambilalihan perspektif orang lain sedemikian rupa
sehingga orang-orang yang terlibat dalam proses komunikasi dapat
mengerti dan memahami satu sama lain. Untuk melengkapi konsep
tindakan komunikasi, Habermas mengembangkan konsep Lebenswelt
(dunia-kehidupan) yang juga sejak lama dikembangkan dalam fenome-
nologi Edmund Husserl. Di sini Habermas mengandalkan Lebenswelt
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sosial dan kultural sebagai “gudang”, di mana peserta komunikasi dapat
mengambil dan memaknai interpretasi-interpretasi tertentu yang diya-
kini bersama. Lebenswelt dapat dipelihara, diteruskan dan direpro-
duksi melalui tindakan komunikatif.
Komunikasi tidak bisa dilepaskan dari kehidupan manusia,
segala aktivitas yang menyertainya selalu dibarengi dengan tindakan-
tindakan yang bermakna dan berkelanjutan. Habermas menekankan
. pada fakta bahwa tindakan yang dilakukan oleh manusia berorientasi
pada sebuah tujuan. Habermas juga mengemukakan pendapatnya bah-
wa kemampuan seseorang dalam berkomunikasi memiliki inti yang
universal-struktur dasar dan aturan fundamental yang dikuasai oleh
~ seluruh subjek dalam belajar melalui suatu bahasa. Kemampuan ber-
komunikasi tidak hanya berhenti pada kemampuan sescorang me-
nyampaikan pesan, tetapi juga proses memaknai pesan juga berlang-
sung di sana. Untuk bisa mengemukakan kebenaran membutuhkan
kemampuan untuk mengekspresikan diri baik secara manifest atau
: latent. Atas dasar pengalaman, di mana proses komunikasi yang di-
jalankan paling tidak membutuhkan balikan/feedback dari subjek yang
. diajak berbicara, maka Habermas mencoba mengembangkan gagasan-
. nya tentang rasionalitas.
Komunikasi rasional dalam kacamata Habermas diibaratkan
pada tatanan masyarakat privat yang mampu membuat produk kultural
~ menjadi tersedia sebagai sebuah komoditas dan harus mampu memak-
" nai hal tersebut melalui komunikasi verbal karena kemampuan itu
. akan menegaskan bahwa masing-masing orang memiliki otoritas dalam
memberikan makna pada kehidupan sosial (Habermas, 2008:56). Me-
nurut Habermas, komunikasi dapat dilihat sebagai faktor integratif
masyarakat kompleks. Komunikasi (atau lebih tepatnya rasio komuni-
katif) yang bekerja sebagai aktor sosial merupakan organizing prin-
 ciple dalam masyarakat yang kompleks. Melalui komunikasi masya-
rakat diupayakan dapat membentuk diri menjadi subjek kolektif secara
. keseluruhan yang mampu melakukan sebuah tindakan, sehingga
masyarakat dapat dirasionalisasikan dalam bagian-bagian tertentu
(Habermas dalam Connerton, 1978:332). Rasionalitas komunikatif
menekankan pada komunikasi intersubjektif (subjek-subjek), yang
mana dalam kajian komunikasi, intersubjektif ditekankan pada komu-
nikasi yang dilakukan antara dua subjek yang memiliki kedudukan
yang sama, bersifat dialogis dan didasarkan pada argumen yang rasio-
nal, serta tumbuhnya saling pengertian (mutual understanding) se-
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hingga dapat mencapai tujuan dan memunculkan kesepakatan di antara
keduanya.

Pandangan akan munculnya komunikasi rasional, mengingatkan
bahwa komunikasi selain mengalami klimaks juga bisa berada pada
posisi anti klimaks, sehingga peregangan yang ada menuju pada konsep
neo-rasionalisme. Ketika komunikasi mengalami degradasi, pada akhir-
nya memunculkan neo-rasionalisme, gunanya adalah untuk melengkapi
dan menyempurnakan rasionalisme agar terciptanya kesejahteraan hi-
dup. Neo-rasionalisme merupakan istilah yang selalu berkembang un-
tuk memperpanjang rasionalisme, biasanya memasukkan unsur-unsur
dari tradisi intelektual lain. Neo-rasionalisme berangkat dari perspek-
+if tindakan yang berorientasi pada tercapainya pemahaman dan me-
nunjuk pada dunia kehidupan dan pada akhirnya menjadi tindakan
rasional bertujuan.

Selain itu, Jurgen Habermas mengambil pemikiran Marx seba-

gai titik awal kajiannya. Titik kunci perpisahan Habermas dan Marx
adalah penegasan bahwa tindakan komunikatiflah, bukan tindakan
rasional-purposif (bekerja) yang merupakan fenomena kemanusiaan.
Habermas beranggapan bahwa komunikasi pada level aktor tunggal
maupun yang melibatkan dua atau lebih individu tetap akan menuju
pada suatu tujuan dari adanya tindakan komunikatif. Tujuan tindakan
rasional purposif adalah untuk mencapai tujuan, sedangkan tujuan
dari tindakan komunikatif adalah mencapai pemahaman komunikatif.
Untuk menjabarkan gagasannya tersebut, Habermas bergerak ke arah
sosiologis dan filosofis. Menurut Habermas, konsep yang dikembang-
kan ketika mengkaji tentang masyarakat lebih baik apabila membahas
isu-isu substantif serta dilema-dilema yang ada, dalam hal ini ada pada
masyarakat modern (Beilharz, 2005: 213).

Tindakan komunikasi, menurut Habermas memberikan batas
penting untuk membedakan rasionalisme dan neo-rasionalisme di mana
ada sebuah pengakuan akan adanya komunikasi yang hadir di tengah-
tengah masyarakat, kepentingan meraih tujuan yang berbeda, pengaruh
yang besar terhadap orang lain serta bentuk kesadaran dan berbagai
pengaruh yang dapat menimbulkan perubahan struktur sosial. Tidak
semua sepakat dengan pandangan tersebut. Intinya semua tindakan
yang dilakukan individu khususnya melalui proses komunikasi, baik
secara personal maupun berkelompok, sebuah alasan mendasari hal
tersebut.
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; Tindakan-tindakan komunikatif dipenuhi dengan harapan terca-
painya konsen_sus _dan risiko atau tiadanya persetujuan yang mencipta-
kan banyak keinginan akan tercapainya pemahaman sebagai mekanis-
me.untuk mengoordinasikan tindakan (Habermas, 2006: 419). Intinya,
tasxonahtas.mendorong manusia melakukan perbuatan kon.xunik:ti;
untuk merall.\ pengertian satu sama lain sehingga tercipta masyarakat
yang komumkat.if. H?bermas menunjuk pada bahasa sebagai tempat
gengal.arfxan rasionalitas mengajukan empat klaim kata yaitu: jelas

enar, ]u_)ur‘dan betul (Sumartini, dalam: Suyanto, 2010: 330). Konse 4
;;asnox?allsasll masyarakat yang berasal dari perspektif tindak.an yang
k:;(i):[f:::s; 5:;13 !:ercapa'm;'la pemahaman dan menunjuk pada dunia

i SR
piicris %,anl p gelt]ay al::_n latar belakang umum yang diyakini
; Neo-rasionalisme bergerak ke arah adanya ar entasi terha
Elpdakax}-undakar? yang dilakukan dalam kehidupi:nslehari-hari x::£

pun .dl sana terjadi tindakan yang berulang. Dalam arti proses di
mana mdlvldu.secara simultan terbentuk melalui proses sosialisasi
Zedangkan penlz'\ku yang ada di dalamnya memuat perulangan juga‘
ban akan menunjukkan terjadinya proses pembentukan identitas. Ha:

er;'n.as‘ beru§aha mengembangkan sebuah konsep dunia kehidupan
;)x;ultxldlmerll(smn.al yang mampu menggabungkan aspek-aspek yang
5 ,;, :;n:l:m d::c: li)(agl pe.mbe:ntukan lfonsep ini adalah keberagaman
lmens Jode :n omunikatif yang di dalam kehidupan direproduksi
_Dengan demikian dapat dirumuskan bah: ikasi
mengilhami Habermas dalam tulisam-mlisam1'xillj::nyl;?t:l ‘;)I::l::xs\lx;,a:rgl
secara m'endalam yang berproses dalam kejiwaan manusia, men egnai
suatu objek tertentu yang disebut komunikasi berikut komp::men-iom-
{)orllen yang l'nenyf:rtainya. Penggunaan dimensi ontologis, epistemo-
ogis, dan akaologls, adalah digunakan untuk memosisikan komunikasi
agar dapat diketahui lokusnya ada di mana, dan fokusnya apa saja
Eegggunaan secara komprehensif dan seimbang atas seluruh komponer;
ejiwaan, xpen]adﬂcan produk filsafat yang menitiktekankan pada ko-
munikasi tldal_( saja berlaku surut, tetapi justru melangkah dinamis
((l)leh karena itu, kot?lunikasi dapat memenuhi syarat sebagai ilml;
h::lrl\(gan dukungan ob]els pengamatan, konsep dan metodologi, serta
um-hukum pragmatis yang tepat penggunaannya. y
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